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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: 1)Minat menjadi Guru, 2)Nilai Praktik 

Pengalaman Lapangan(PPL), 3)Kesiapan. Jenis penelitian ini merupakan kuntitatif 

pendidikan. Subjek penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa jurusan pendidikan 

ekonomi semester VIII Universitas PGRI Mahadewa Indonesia yang berjumlah 60 

orang. Hasil penelitian : 1) Terdapat korelasi positif dan signifikan Minat menjadi Guru 

terhadap Kesiapan Mengajar ) hal ini didasarkan nilai thitung= 4.419>ttabel= 2,002 dengan 

signifikansi 0,000<0,05. 2) Terdapat korelasi positif dan signifikan Nilai Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) terhadap Kesiapan Mengajar hal ini didasarkan nilai 

thitung= 1.497> ttabel= 2,002 dengan signifikansi 0,005<0,05. 3) Terdapat korelasi positif 

dan signifikan Minat menjadi Guru dan Nilai Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

secara bersama-sama terhadap Kesiapan Mengajar ) hal ini didasarkan nilai 

Fhitung=10.418>Ftabel=3,16 dan signifikansi 0,000. 

 

Kata Kunci: Minat Menjadi Guru, Nilai Paraktik Pengalaman lapangan (PPL), Kesiapan 

Mengajar 

 

Abstract Teaching readiness is a very important factor and must be considered in doing 

anything except teaching. This study aims to: 1) Interest in becoming a teacher, 2) Value of 

Field Experience Practice (PPL), 3) Readiness. This type of research is quantitative 

education. The subjects of this study were all students majoring in economic education in 

semester VIII, PGRI Mahadewa University, Indonesia, totaling 60 people.The results of the 

study: 1) There is a positive and significant correlation. Interest in becoming Teachers on 

Teaching Readiness) this is based on the value of tcount = 4.419> ttable = 2.002 with a 

significance of 0.000 <0.05. 2) There is a positive and significant correlation value of Field 

Experience Practice (PPL) on Teaching Readiness, this is based on the value of tcount = 

1.497> ttable = 2.002 with a significance of 0.005 

<0.05. 3) There is a positive and significant correlation of Interest in becoming a Teacher 

and the Value of Field Experience Practice (PPL) together on Teaching Readiness. 

 

Keywords: Interest in Becoming a Teacher, Practical Value of Field Experience (PPL), 

Teaching Readiness 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting 

dalam setiap perkembangan pribadi 

manusia. Pendidikan juga merupakan 

tolak ukur kesuksesan suatu bangsa 

artinya suatu bangsa dikatakan sukses 

apabila pembanguanan di bidang 

pendidikan berjalan lancar sesuai 

dengan langkah-langkah yang sudah di 

tetapkan oleh bangsa tersebut. Peran 

guru sangat dibutuhkan dalam proses 

perkembangan pendidikan itu sendiri. 

Menurut Kurniawan (2017:26), 

pendidikan adalah mengalihkan nilai- 

nilai, pengetahuan, pengalaman dan 

ketrampilan kepada generasi muda 

sebagai usaha generasi tua dalam 

menyiapkan fungsi hidup generasi 

selanjutnya, baik jasmani maupun 

rohani. 

Untuk menciptakan guru yang 

profesional maka harus adanya 

keinginan dasar atau adanya minat dari 

dalam diri individu tersebut,bukan 

karena paksaan ataupun hanya 

mengikuti tren. Minat dapat diartikan 

sebagai suatu rasa suka ataupun 

ketertarikan yang berlebih terhadap 

sesuatu. Seseorang yang berminat pada 

pekerjaan tertentu akan memperoleh 

hasil yang baik dibandingkan dengan 

orang yang kurang berminat. Minat 

merupakan pendorong bagi seseorang 

untuk terlibat secara aktif dan 

mengarahkan perhatian pada objek 

yang ia sukai. 
Dari faktor-faktor diatas, untuk 

menciptakan guru yang profesional 

perlu adanya pelatihan khusus. Seorang 

guru haruslah dibentuk semenjak 

duduk di bangku kuliah yaitu semenjak 

masih menjadi calon guru. Universitas 

PGRI Mahadewa Indonesia telah 

menyediakan berbagai program yang 

terselenggara dalam berbagai mata 

kuliah, salah satunya praktik 

pengalaman lapangan (PPL). Mata 

kuliah ini merupakan mata kuliah wajib 

yang harus ditempuh oleh seluruh 

mahasiswa calon guru program studi 

S1 pendidikan. Sebelum melaksanakan 

PPL, mahasiswa terlebih dahulu harus 

menempuh mata kuliah micro teaching. 

Dalam micro teaching mahasiswa akan 

diberikan pengetahuan, keterampilan 

serta kemampuan mengajar yang baik. 

Nilai praktik pengalaman 

lapangan(PPL) merupakan nilai yang 

didapatkan mahasiswa selama 

mengikuti praktik pengalaman 

lapangan (PPL) yang dilaksanakan 

dalam waktu kurang lebih 3 bulan 

sejak pembekalan PPL. Nilai PPL 

digunakan untuk menegukur apakah 

mahasiwa melakasanakan PPL sesuai 

dengan 

format penilaian PPL dan sebagai salah 

satu syarat penilaian dalam mata kuliah 

PPL. Penilaian terhadap keberhasilan 

mahasiswa mengikuti kegiatan PPL 

ditentukan berdasarkan aspek-aspek 

penilaian N1, N2 dan N3. Format 

penilaian masing-masing aspek 

tersebut dapat dilihat dari lampiran 

pedoman PPL. 

Mengajar merupakan suatu 

proses penyampaian materi pelajaran 

atau transformasi ilmu pelajaran dari 

guru kepada peserta didik agar 

peserta didik menjadi tahu, mengerti 

dan memahami mengenai bahan 

pelajaran tersebut sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Kesiapan 

mengajar seorang guru dapat terlihat 

dari bagaimana guru tersebut memiliki 

empat kompetensi yang wajib dimiliki, 

yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial. 

Selain itu, siap atau tidak seorang guru 

mengajar dilihat pula dari rancangan 

pembelajaran yang disiapkan sebelum 

mengajar, menguasai materi pelajaran, 

memiliki pengetahuan bagaimana 
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menilai hasil belajar maupun tingkah 

laku siswa, dan sebagainya 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti tertatik melakukan 

penelitian dengan judul “ Korelasi 

Minat Menjadi Guru dan Nilai Praktik 

Pengalaman Lapangan Terhadap 

Kesiapan Mengajar Mahasiswa Calon 

Guru Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas PGRI 

Mahadewa Indonesia”. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Riduwan ( 2013:70) 

“Populasi adalah keseluruhan dari 

karakteristik atau unit hasil 

pengukuran yang menjadi objek 

penelitian. Mengaju dari pengertian 

tersebut, maka populasi yang dipakai 

dalam penelitian tersebut adalah 

keseluruhan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Angkatan 2017 

yang telah lulus mata kuliah Micro 

teaching (PPL I) dan mengikuti 

Praktik Pengalaman Lapangan II 

berjumlah 60 mahasiswa yaitu Kelas 

A dengan jumlah 15 orang, kelas B 

dengan jumlah 26 orang dan kelas C 

dengan jumlah 19 orang. 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Dalam penelitian yang 

dilakukan di Universitas PGRI 

Mahadewa Indonesia ini terdiri dari 

dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Variabel bebas pada penelitian 

ini adalah Minat Menjadi Guru (X1) 

dan Nilai Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) (X2), sedangkan 

variabel terikat pada penelitian ini 

adalah Kesiapan Mengajar (Y). Jumlah 

populasi dalam penelitian ini berjumlah 

60 mahasiswa. Data variable Minat 

Menjadi Guru dan Kesiapan Mengajar 

diperoleh dari instrumen berupa angket 

(kuesioner) dengan model jawaban 

berskala likert. Sedangkan variable 

Nilai Praktik Pegalaman Lapangan 

(PPL) di peroleh dari penilaian mata 

kuliah PPL mahasiswa semester VIII 

pendidikan ekonomi. 

Deskripsi data yang disajikan 

menggunakan teknik statistik deskriptif 

yang tujuannya lebih pada penjabaran 

data. Deskripsi data masing-masing 

variabel meliputi : skor minimal, skor 

maksimal, skor rata-rata, dan standar 

deviasi (SD) yang diolah dengan 

bantuan SPSS 20 for windows 

 
PEMBAHASAN 

Korelasi Minat Menjadi Guru (X1) 

terhadap Kesiapan Mengajar (Y) 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia. Berdasarkan deskripsi data 

yang disajikan dari hasil penelitian 

terhadap 60 Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi di Universitas 

PGRI Mahadewa Indonesia, diperoleh 

data tentang Minat Menjadi Guru 

dengan nilai rata-rata sebesar 63,53 

nilai minimum sebesar 44, nilai 

maksimum sebesar 85 dan nilai standar 

deviasi sebesar     10,668.     Hasil     

penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi yang positif dan 

signifikan variabel Minat Menjadi 

Guru (X1) terhadap Kesiapan Mengajar 

(Y) Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas PGRI 

Mahadewa Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat dari teknik uji t parsial, dimana 

memiliki nilai t hitung = 4,419 > t tabel 

= 2,002 dan memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan data – data diatas 

dapat dikatakan bahwa Minat Menjadi 

Guru merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting dan memberikan 

kontribusi positif terhadap Kesiapan 

Mengajar.Korelasi Nilai Praktik 

Pengalaman Lapangan (X2) terhadap 

Kesiapan Mengajar (Y) Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia.Berdasarkan deskripsi data 

yang disajikan dari hasil penelitian 
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terhadap 60 Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi di Universitas 

PGRI Mahadewa Indonesia, diperoleh 

data tentang Nilai Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) nilai rata-rata 90,23, 

nilai minimum sebesar 80, nilai 

maksimum sebesar 100 dan nilai 

standar deviasi sebesar 6,360. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan variabel Nilai Praktik 

Pengalaman Lapangan (X2) terhadap 

Kesiapan Mengajar (Y) Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 

teknik uji t parsial, dimana memiliki 

memiliki nilai t hitung = 1,497 > t 

tabel = 2,002 dan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. 

Berdasarkan data – data diatas dapat 

dikatakan bahwa Nilai Praktik 

Pengalaman Lapangan merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting 

dan memberikan kontribusi positif 

terhadap Kesiapan Mengajar. 

Korelasi Minat Menajdi Guru (X1) dan 

Nilai Praktik Pengalaman Lapangan 

(X2) terhadap Kesiapan Mengajar (Y) 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia 2020/2021. Berdasarkan 

deskripsi data yang disajikan dari hasil 

penelitian terhadap 60 Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi di 

Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia, diperoleh data tentang 

Kesiapan Mengajar dengan nilai rata-

rata sebesar 60,45 nilai minimum 

sebesar 43, nilai maksimum sebesar 82 

dan nilai standar deviasi sebesar 

9,733.Hasil uji secara simultan 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara 

variabel Minat Menjadi Guru (X1) dan 

Nilai Praktik Pengalaman Lapangan 

(X2) terhadap Kesiapan Mengajar (Y) 

di Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 

teknik uji F simultan, dimana memiliki 

nilai F hitung sebesar 10,418 dengan 

nilai signifikasi sebesar 0,000. Hal ini 

jika dibandingkan dengan F tabel maka 

F hitung = 15,009 > F tabel = 3,16. 

Hasil penelitian ini terbukti bahwa 

memang benar ada korelasi yang 

positif dan signifikan antara Minat 

Menjadi Guru dan Nilai Praktik 

Pengalaman Lapangan terhadap 

Kesiapan Mengajar mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 

PGRI Mahadewa Indonesia 2020/2021. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

5.1.1 Berdasarkan hasil analisis data 

yang dilakukan tentang 

Korelasi Minat Menjadi Guru 

(X1) terhadap Kesiapan 

Mengajar (Y) diperoleh nilai 

thitung 4.419 lebih besar dari ttabel 

yaitu 2,002 sehingga berada 

pada daerah penolakan Hо yang 

berbunyi tidak ada Korelasi 

Minat Menjadi Guru (X1) yang 

signifikan terhadap Kesiapan 

Mengajar (Y). Berdasarkan 

Hasil analisis product moment 

diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,000 yang nilainya 

lebih kecil dari tingkat 

signifikan yang ditetapkan yaitu 

(α=0.05) ini menyatakan bahwa 

Minat Menjadi Guru (X1) 

memiliki korelasi yang 

signifikan secara parsial 

terhadap variabel Kesiapan 

Mengajar (Y) mahasiswa 

Program Studi Pendidikan     

Ekonomi

 di Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia 2020/2021. 

5.1.2 Berdasarkan hasil analisis data 

yang dilakukan tentang korelasi 

Nilai Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) (X2) dan 

Kesiapan Mengajar (Y) di 
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peroleh nilai thitung 1,497 lebih 

besar dari ttabel yaitu 2,002 

sehingga berada pada daerah 

penolakan Hо yang berbunyi 

tidak ada Korelasi Nilai Praktik 

Pengalaman Lapangan (X2) 

yang signifikan terhadap 

Kesiapan Mengajar (Y). 

Berdasarkan analisis product 

moment di peroleh nilai 

signifikan sebesar 0,005 yang 

nilainya lebih kecil dari     

tingkat     signifikan     ya8n0g 

ditetapkan yaitu (α=0.05) ini 

menyatakan bahwa Nilai 

Praktik Pengalaman Lapangan 

(X2) 

memiliki Korelasi yang 

signifikan secara parsial 

terhadap variabel Kesiapan 

Mengajar (Y) Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Ekonomi di Universitas PGRI 

Mahadewa Indonesia 2020/2021. 

5.1.3 Berdasarkan hasil alalisis data 

yang dilakukan tentang korelasi 

Minat Menjadi Guru (X1) dan 

Nilai Praktik Pengalaman 

lapangan (PPL) (X2) terhadap 

Kesiapan Mengajar (Y) di 

peroleh nilai Fhitung 10.418 lebih 

besar dari Ftabel yaitu 3.16 berada 

pada daerah penolakan Hо yang 

berbunyi tidak ada Korelasi 

Minat Menjadi Guru (X1) dan 

Nilai Praktik Pengalaman 

Lapangan (X2) yang signifikan 

terhadap Kesiapan Mengajar 

(Y). Berdasarkan hasil analisis 

product moment di peroleh nilai 

signifikan sebesar 0,000 yang 

nilainya lebih kecil dari tingkat 

signifikan yang ditetapkan yaitu 

(α=0.05) ini menyatakan bahwa 

Minat Menjadi Guru (X1) dan 

Nilai Praktik Pengalaman 

Lapangan (X2) memiliki 

Korelasi yang signifikan secara 

parsial terhadap variabel 

Kesiapan Mengajar (Y) 

Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi di 

Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia 2020/2021. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, 

kesimpulan, dan implikasi tersebut 

maka dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Program Studi Pendidikan 

Ekonomi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan berkontribusi positif 

sebagai input dan bahan pertimbangan 

bagi Prodi Pendidikan Ekonomi untuk 

lebih memaksimalkan potensi 

mahasiswa sehingga menghasilkan 

output yang kompeten dan berkualitas. 

5.2.2 Bagi Mahasiswa FKIP 

Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia 

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel minat 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan 

menjadi guru profesional, 

oleh karena itu untuk 

indikator yang masih rendah 

perlu mendapat perhatian 

lebih, yaitu pada indikator

 keterlibatan. Diharapkan 

mahasiswa calon guru 

berperan aktif dalam kegiatan 

yang berhubungan dengan 

profesi guru. 

2. Hasil penelitian

 ini menunjukkan bahwa 

variabel Nilai Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan 

menjadi guru profesional, oleh 

karena itu untuk indikator 

variabel Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) yang masih 

rendah perlu mendapat 

perhatian lebih, yaitu pada 



Arthaniti Studies          DOI: 10.5281/zenodo.6400165 

Vol.3 No.1 Maret 2022 

e-ISSN 2774-2415 

p-ISSN  2775-4081 

Hal: 13-19 

18 

 

indikator pemanfaatan sumber 

belajar atau media 

pembelajaran. 

 Diharapkan mahasiswa 

 memanfaatkan berbagai 

sumber belajar atau media 

pembelajaran dengan 

semaksimal mungkin agar 

tujuan dari pembelajaran 

dapat tercapai. 

3. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel kesiapan 

mengajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kesiapan menjadi guru 

profesional. Kesiapan

 mengajar 

menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa Fakultas 

pendidikan ekonomi sudah 

mencapai kategori dengan 

pujian. 

5.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti

 selanjutny

a diharapkan dapat 

menggunakan variabel lain 

untuk dijadikan sebagai variabel 

mediasi. Selain itu hendaknya 

memperluas objek dan 

menggunakan variabel 

independen lain diluar variabel 

yang diteliti dalam penelitian 

ini, sehingga dapat diketahui 

seberapa jauh variabel tersebut 

mempengaruhi kesiapan menjadi 

guru pada mahasiswa Prodi 

Pendidikan Ekonomi 

Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia. 
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